BAB V
[bookmark: _Toc95947365]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc95949831][bookmark: _Toc109936546]Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 18 Seluma dengan responden 37 orang untuk mengetahui pengetahuan karies gigi pada remaja awal. Pada penelitian ini menggunakan media video podast  untuk mengetahui pengetahuan siswa. Hasil penelitian dilakukan uji analisis menggunakan SPSS. Dengan hasil sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc95949832][bookmark: _Toc109936547]Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. (Siyoto & Sodik, 2015)
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Pre Test dan post test 
Pengetahuan Karies pada Gigi

	Kriteria pre test
	F
	Presentase
	Kriteria post test
	F
	Presentase

	Baik
	0
	0%
	Baik
	14
	38%

	Sedang
	17
	46%
	Sedang
	21
	56,6%

	Buruk
	20
	54%
	Buruk
	2
	5,4%

	 
	37
	100%
	
	37
	100%



Berdasarkan tabel pre test menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukkan pada kriteria buruk (4-6) dengan jumlah responden 20 (54%) dari seluruh total sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria sedang sebanyak 17 (46%) responden. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika pengetahuan responden sebelum diberikan pengetahuan sangat sedikit. Berdasarkan tabel post test menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukkan pada kriteria sedang (7-8) dengan jumlah responden 21 (56,6%) dari seluruh total sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria baik sebanyak 14 (38%) responden dan kriteria buruk (4-6) 2 responden. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika pengetahuan responden bertambah setelah diberikan pengetahuan.

Diagram 5.1 Persentase Pre Test dan post test 
Pengetahuan Karies pada Gigi

Berdasarkan diagram menunjukkan persentase pre test pengetahuan karies pada gigi terdapat 46% kriteria sedang, 54% kriteria buruk dan tidak ada responden yang berada pada kriteria baik. Berdasarkan diagram persentase post test pengetahuan karies pada gigi terdapat 56,6% kriteria sedang, 38% kriteria baik dan tidak ada responden yang berada pada kriteria buruk. 




Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Pre Test dan post test Sikap

	Kriteria pre test
	F
	Presentase
	Kriteria post test
	F
	Presentase

	Baik
	15
	40,6%
	Baik
	25
	67,5%

	Sedang
	11
	29,7%
	Sedang
	12
	32,5%

	Buruk
	11
	29,7%
	Buruk
	0
	0%

	 
	37
	100%
	
	37
	100%



Berdasarkan tabel pre test menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukkan pada baik (16-20) dengan jumlah responden 15 (40,6%) dari seluruh total sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria sedang sebanyak 11 (29,7%) responden dan kriteria buruk sebanyak 11 (29,7%) responden. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika sikap responden sudah baik. Berdasarkan tabel post test menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukkan pada baik (16-20) dengan jumlah responden 25 (67,5%) dari seluruh total sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria sedang sebanyak 12 (32,5%) responden dan kriteria buruk sebanyak 0 (0%) responden. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika sikap responden jauh lebih baik setelah perlakuan post test. 
Diagram 5.2 Persentase Pre Test dan Post Test Sikap

Berdasarkan diagram pre test menunjukkan persentase sikap pada karies gigi terdapat 29,7% kriteria sedang, 29,7% kriteria buruk dan 40,6% kriteria baik. Berdasarkan diagram post test menunjukkan persentase sikap pada karies gigi terdapat 32,5% kriteria sedang, 67,5% kriteria baik dan tidak ada responden yang berada pada kriteria buruk.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Pre Test dan Post Test Tindakan
 
	Kriteria pre test
	F
	Presentase
	Kriteria post test
	F
	Presentase

	Baik
	22
	59,5%
	Baik
	27
	73%

	Sedang
	15
	40,5%
	Sedang
	10
	27,7%

	Buruk
	0
	0%
	Buruk
	0
	0%

	 
	37
	100%
	
	37
	100%



Berdasarkan tabel pre test menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukkan pada baik (16-20) dengan jumlah responden 22 (59,5%) dari seluruh total sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria sedang sebanyak 15 (40,5%) responden dan kriteria buruk sebanyak 0 (0%) responden. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika Tindakan sudah baik.
Berdasarkan tabel Post Test menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukkan pada baik (16-20) dengan jumlah responden 27 (73 %) dari seluruh total sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria sedang sebanyak 10 (27,7%) responden dan kriteria buruk sebanyak 0 (0%) responden. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika tindakan lebih baik setelah melakukan post test.





Diagram 5.3 Persentase Pre Test dan Post Test Tindakan

Berdasarkan diagram pre test menunjukkan persentase tindakan pada karies gigi terdapat 40,5% kriteria sedang, 59,5% kriteria baik dan tidak ada responden yang berada pada kriteria buruk. Berdasarkan diagram post test menunjukkan persentase tindakan pada karies gigi terdapat 27,7% kriteria sedang, 73% kriteria baik dan tidak ada responden yang berada pada kriteria buruk.
2. [bookmark: _Toc95949833][bookmark: _Toc109936548]Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel kemampuan komunikasi dengan variabel profesionalisme. (Siyoto & Sodik, 2015)

Tabel 5.4
Uji Normalitas Nilai Pengetahuan Karies pada Gigi
	Variabel
	p – value 

	Pre-Test
	0,017

	Post-Test
	0,019



Shapiro-Wilk

Berdasarkan diatas menunjukan bahwa hasil uji normalitas untuk variabel pengetahuan mempunyai nilai p – value lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa data  berdistribusi normal maka dilanjutkan uji T-test paired.
Tabel 5.5
Uji T-test paired pada Pengetahuan Karies Gigi
	Variabel
	N
	Mean 
	Std
	p – value (Sig.)

	Pengetahuan Karies Gigi
	Pre Test 
	37
	6.03
	1.462
	0,001

	
	Post Test
	37
	8.19
	1.151
	0,001


    T-test paired

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  hasil uji T-test paired untuk variabel pengetahuan karies pada gigi ada perbedaan setelah melakukan pre test dan post test. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan karies pada gigi dalam data pre test dan post test.
Tabel 5.6
Uji T-test paired pada Sikap
	Variabel
	N
	Mean 
	Std
	p – value (Sig.)

	Sikap
	Pre Test 
	37
	13.81
	4.040
	0,000

	
	Post Test
	37
	16.65
	2.563
	0,000


      T-test paired

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  hasil uji T-test paired untuk variabel sikap ada perbedaan setelah melakukan pre test dan post test. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sikap pada gigi dalam data pre test dan post test.



Tabel 5.7
Uji T-test paired pada Tindakan
	Variabel
	N
	Mean 
	Std
	p – value (Sig.)

	Tindakan
	Pre Test  
	37
	15.86
	2.800
	0,000

	
	Post Test
	37
	17.41
	2.153
	0,000


      T-test paired

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  hasil uji T-test paired untuk variabel tindakan ada perbedaan setelah melakukan pre test dan post test. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tindakan pada gigi dalam data pre test dan post test.
B. [bookmark: _Toc95949834][bookmark: _Toc109936549]Pembahasan
Hasil penelitian ini dianalisis dengan dua cara, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. penelitian juga dikaitkan dengan teori pendukung dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. penelitian ini dilakukan di SMPN 18 Seluma sejak bulan Januari-Maret 2022, dengan jumlah responden 37 responden. Data penelitian ini selanjutnya dianalisa ke dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui apakah penerapan media video podcast dapat menambah pengetahuan pada karies gigi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode quasi eksperiment (eksperimen semu) dan rancangan  pre-post test design.
	Berdasarkan hasil pengetahuan responden menunjukkan bahwa ada perbedaan penerapan media video podcast  dalam meningkatkan pengetahuan karies pada gigi menggunakan pre test dan pos test, dengan nilai p value (Sig. 2 tailed) : 0,000 < 0,05. Hasil  penelitian  ini  juga  sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  (Yuni Tri Asri Ningtiyas , 2019) bahwa berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melihat materi melalui video podcast  memudahkan siswa memupgrade pengetahuan yang baru. Menonton video dan berlatih bersama siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi.  Media video  podcast  yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan seseorang atau siswa, karena dapat mengimplementasikan materi serta dapat dilihat ataupun didengarkan kapanpun. 
Berdasarkan teori (Muhammad Robith Adani, 2020), video podcast dapat mendengarkan rekaman materi atau diskusi dengan lebih nyaman dan focus berulang-ulangkali tanpa batasan waktu dan tempat. Sehingga siswa ataupun seseorang dapat menambah wawasan ataupun pengetahuan yang di inginkan. Teori ini sesuai dengan hasil penilitian ini, ada perbedaan penerapan media video podcast  dalam meningkatkan pengetahuan karies pada gigi menggunakan pre test dan pos test. Sebelum di berikan penyuluhan nilai pre test pengetahuan paling besar di tunjukkan pada kriteria buruk dengan jumlah responden 20 mencapai (54%) untuk kriteria sedang  dengan jumlah responden 17 mencapai (46%) dan tidak ada responden yang berada pada kriteria baik. Namun setelah dilakukan penyulahan dengan metode media podcats nilai responden membaik dengan kriteria baik (38%) untuk kriteria sedang (56,6%) dan tidak ada responden yang berada pada kriteria buruk. Untuk penilai sikap sebelum di berika penyuluhan menunjukan persentase paling besar ditunjukkan pada kriteria baik (40,6%) kriteria sedang (29,7%) kriteria buruk (29,7%) namun setelah dilakukan penyuluhana nilai responden membaik dengan kriteria baik (67,5%) kriteria sedang (32,5%)  dan tidak ada responden yang berada pada keriteria buruk. Untuk penilai tindakan sebelum di berika penyuluhan menunjukan persentase paling besar ditunjukkan pada kriteria baik (59,5%) kriteria sedang (40,5%) dan tidak responden yang berada pada kriteria buruk namun setelah dilakukan penyuluhana nilai responden membaik dengan kriteria baik (73%) kriteria sedang (27,7%)  dan tidak ada responden yang berada pada keriteria buruk.
Berdasarkan tabel didapatkan hasil uji statistik paired t-test pada pengetahuan melalui pre test post test sebelum dan sesudah dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05, hasil uji statistik paired t-test pada sikap melalui pre test post test sebelum dan sesudah dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, hasil uji statistik paired t-test pada tindakan melalui pre test post test sebelum dan sesudah dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua data atau variabel yakni Pretest dan Posttest dari pemberian penyuluhan dengan metode media podcast terhadap pengetahuan karies gigi pada remaja awal (12-15) tahun.

[bookmark: _GoBack]
POST TEST
Baik 73%	Baik	Sedang	Buruk	0.73	0.27700000000000002	0	Sedang 27,7%	Baik	Sedang	Buruk	Buruk 0%	Baik	Sedang	Buruk	



PRE TEST
Baik 0%	Baik	Sedang	Buruk	0	0.46	0.54	Sedang 46%	Baik	Sedang	Buruk	Buruk 54%	Baik	Sedang	Buruk	



POST TEST
Baik 38%	Baik	Sedang	 Buruk	0.38	0.56599999999999995	5.3999999999999999E-2	Sedang 56,6%	Baik	Sedang	 Buruk	Buruk 5,4%	Baik	Sedang	 Buruk	



PRE TEST
Baik 40,6%	Baik	Sedang	Buruk	0.40600000000000003	0.29699999999999999	0.29699999999999999	Sedang 29,7%	Baik	Sedang	Buruk	Buruk 29,7%	Baik	Sedang	Buruk	



POST TEST
Baik 67,5%	Baik	Sedang	Buruk	0.67500000000000004	0.32500000000000001	0	Sedang 32,5%	Baik	Sedang	Buruk	Buruk 0%	Baik	Sedang	Buruk	



PRE TEST
Baik 59,5%	Baik	Sedang	Buruk	0.59499999999999997	0.40500000000000003	0	Sedang 40,5%	Baik	Sedang	Buruk	Buruk 0%	Baik	Sedang	Buruk	



